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Abstract

The objective of the research was to identify spirit of bushidou in drama The Journalist by Michihito Fuiji.
Teori of the research was Semiotic Peirce. Source data is primary data of The Journalist by Michihito
Fuiji was release on Netflix. The method of the research used qualitative method and presentation of data
analysis used informal data. The result of the research was found four spirit of bushidou in drama The
Journalist by Michihito Fuiji such as Makoto (%) or veracity, Chuugi (25%)mean loyalty, Gi (%)
honesty and Meiyou (44 %) is honor.

Keywords: Spirit, Bushidou, Semiotic, The Journalist
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spirit bushidou yang terdapat pada drama The Journalist karya
Michihito Fuiji. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Semiotika Peirce. Sumber data
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari The Journalist karya Michihito Fuiji yang
disiarkan Netflix. Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakan data informal
dalam penyajian analisis data. Hasil penelitian ditemukan bahwa ada empat jenis spirit bushidou yang

terdapat dalam drama The Journalist karya Michito Fuiji terdiri dari Makoto (i) atau ketulusan hati,
Chuugi (‘£13) berarti kesetiaan, Gi (%) berarti kejujuran dan Meiyou (4 %) yang artinya kehormatan.

Kata kunci : spirit, bushidou, drama, the journalist

PENDAHULUAN

Sastra merupakan tempat, sarana atau wadah dalam menyampaikan pemikiran yang
berkaitan dengan kehidupan, sosial melalui kata-kata. Definisi sastra menurut Ahyar (2019:1)
mengatakan sastra sebagai sarana menyampaikan ide yang bisa berupa apa saja dan
menghasilkan sebuah hasil berupa karya yang mencerminkan hati manusia yang diharapkan
memberikan kepuasaan estetika dan intelektual. Keindahan sastra tidak hanya berup kata-kata
melainkan dapat berupa suara, visual dan tulisan. Di Indonesia, sastra berkembang menyadi 4
jenis yakni sastra lama, sastra baru, sastra modern dan sastra komtenporer. Perbedaan antara
karya sastra dengan non sastra dapat dilihat dari fungsi karya tersebut. Ahyar (2019:5)
menjelaskan dalam karya sastra, hasilnya memiliki fungsi sebagai sarana dalam pemahaman
tentang kehidupan dengan caranya sendiri yang didalamnya terdapat seni bahasa, sementara non
sastra memfokuskan pada penyampaian informasi contohnya seperti yang dimuat dalam surat
kabar. Semakin berkembangnya karya sastra saat ini, adapun hasil karya tidak hanya berupa
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tulisan, prosa dan syair melainkan foto, tarian, musik dan salah satunya sandiwara atau yang
biasa disebut drama.

Sandiwara atau dalam lakon atau bahasa jawa disebut lakon diartikan sebagai pertunjukan
yang terdiri atas dialog antara pelakon dengan membawakan sebuah cerita. Sementara drama
menurut Wiyanto (2002:1) berasal dari bahasa Yunani yakni dram yang artinya bergerak.
Ahmad (Endraswara, 2014:11) juga menambahkan bahwa drama berasal dari bahasa Greek
(Yunani kuno) drau yang berarti melakukan (action). Dikatakan bahwa drama juga sebagai
suguhan seni yang hidup, penuh dengan fantasi dan dapat menjadi tafsiran dari sebuah kehidupan
atau melebihi kehidupan aslinya. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa drama adalah karya
yang memiliki daya rangsang cipta, rasa dan karsa yang amat tinggi yang berisi percakapan,
lakon dari para tokohnya baik menggunakan tema romantik, klasik, kehidupan sosial, pro-kontra
dan budaya salah satunya seperti pada budaya Jepang yang dikenal dengan instilah Bushidou (i
+38).

Bushidou menurut Nitobe, (2004:4) sebagai sebuah spirit atau semangat yang dimiliki para
ksatria Jepang. Dikatakan ada tiga ajaran yang melandasi Bushidou terdiri dari ajaran Budhisme,
Shintoisme dan Konfusianisme. Dari sanalah kemudian terbentuk tujuh spirit Bushidou yang
terdiri atas Gi (%) kejujuran, Yu (3) keberanian, Jin ({—) rasa kemanusian, Rei (#L)
kesopansantunan, Makoto (i) ketulusan hati, Meiyo (4 %) kehormatan dan Chuugi (‘&%)
kesetian. Pada saat ini, keberadaaan dari spirit tersebut masih ada sebagai prinsip pada orang
Jepang salah satunya adalah sikap dan pelayanan pada Omotenashi yang melayani tamu dengan
sikap ketulusan hati atau Makoto. Selain dalam kehidupan nyata, ide, gagasan spirit Bushidou
juga dituangkan pada karya-karya sastra baik novel, komik, animasi dan juga drama Jepang salah
satunya pada drama The Journalist.

The Journalist atau shinbun kisha (¥ 52%") merupakan drama jepang yang memiliki tema
kriminal yang tayang pada 13 Januari 2022. Drama ini disutradarai oleh Michihito Fuiji yang
merupakan dibuat ulang (remake) dari versi filmnya yang dibuat pada tahun 2019. Adapun
pemeran dalam drama ini terdiri dari Ryoko Yonekura yang berperan sebagai tokoh utama, Go
Ayano, Hidetaka Yoshioka dan Ryuusei Yokohama sebagai peran pembantu. Drama yang
mengambil tema kriminal ini, dikemas dengan latar modern dan memiliki total episode sebanyak
6 dengan durasi 30 sampai 50 menit di tiap episodenya.

Alur ceritanya bermulai dari seorang jurnalis bernama Anna Matsuda yang merasa curiga
atas kematian salah satu pegawai parlemen yang bernama Kazuya Suzuki, dimana karakter
tersebut dalam episode 1 memiliki sebuah dialog “EZF A EIXERIZEDONTHATENG,
KA 70 WEZ A 72 % 2 (Kokka komuin wa kokumin ni yatowareteru ndakara, taihen na
toki koso ganbara na kya) yang memiliki arti “kami para pekerja sipil bekerja demi rakyat
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negara ini. Kami harus bekerja di masa-masa sulit”. Dalam kalimat tersebut tersirat makna yang
mengungkapkan Kazuya Suzuki mencintai dan melakukan pekerjaannya dengan tulus untuk
kepentingan masyarakat yang merupakan cerminan dari spirit Makoto (7#%). Berdasarkan hal
diatas, Namun tidak hanya satu saja spirit Bushidou yang ada dalam drama tersebut. Oleh karena
itu, perlunya dilakukan penelitian kembali dengan pokok permasalahan sesuai dengan uraian
diatas yaitu: apa saja spirit Bushidou yang terdapat dalam drama The Journalist karya Michihito
Fuiji 2.

Penelitian yang sejenis juga pernah dilakukan Isadi (2004) yang berjudul “Bushido Pada
Perempuan Jepang : Memaknai Nilai-Nilai Bushido pada Perempuan Jepang Dalam Film Ruroni
Kenshin (2012) Dan My No Anyo Papa Ni Ageru (2008)” yang memaparkan perbandingan nilai
bushidou pada kehidupan perempuan jaman feudal dengan masa kini (modern). Kemudian lzza
(2021) dalam “Representasi Budaya Jepang Dalam Film “The Last Samurai” yang membahas
simbol-simbol kebudayaan Jepang yang ada pada tahun 1960-an mulai dari pakaian, bahasa,
ritual yang muncul dalam film The Last Samurai. Adapun kesamaan dengan rujukan di atas
yakni sama-sama membahas spirit Bushidou sebagai objek penelitian yang diteliti pada sebuah
karya sastra yang berasal dari Jepang. Namun terdapat kekurangan dalam penelitian yaitu berupa
penjabaran tanda secara narasi yang dilakukan penulis karena penandaan hanya dilakukan
melalui adegan-adegan sehingga kurang dapat memahami makna spirit Bushidou tersebut.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa diperlukannya penelitian lebih lanjut
terkait spirit Bushidou pada karya sastra Jepang salah satunya pada drama The Journalist karya
Michihito Fuiji ini dengan tujuan untuk memahami spirit Bushido yang ada dalam drama The
Journalist karya Michihito Fuiji yang akan dikaji menggunakan teori tanda Semiotika Peirce.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang mana menurut Moleong (2017:3)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami kejadian yang dialami subjek
penelitian yang berkaitan dengan perilaku, sikap, motivasi, persepsi dan tindakan subjek.
Pendapat Moleong di atas sejalan dengan penekanan semiotika dalam karya sastra yang
diungkapkan oleh Lantowa (2017:4) yakni pemahaman makna karya sastra melalui tanda.
Semiotika sendiri berasal dari kata Yunani “semeion” yang artinya tanda. Berdasarkan hal
tersebut, semiotika dikatakan sebagai bagian ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan
segala yang berhubungan dengan tanda seperti sistem tanda dan proses yang berlaku dalam
penggunaan tanda. Kemudian menurut Pierce (2020:4), dalam tanda memungkinkan seseorang
berfikir, berhubungan dengan orang orang lain dan memberikan makna pada apa saja yang
ditampilkan alam semesta. Semiotika terdiri atas tiga komponen yakni ikon, indeks dan simbol.
Ikon merupakan tanda antara penanda dan petandanya yang memiliki persamaan, indeks berarti
tanda yang menunjukkan hubungan antara tanda dengan petanda atau hubungan sebab akibat,
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sementara simbol adalah tanda yang tidak menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dan
petanda. Biasanya simbol bermakna dari sebuah kesepakatan bersama.

Penulisan ini menggunakan teknik simak dengan teknik lanjutan teknik catat. Dalam
Sudaryanto (2015:206) teknik ini digunakan dengan mencatat menggunakan alat tulis tertentu
setelah dilakukannya proses simak dan perekeman dilakukan. Pemilihan tersebut dilakukan
karena sejalan dengan riset yang dilakukan menggunakan sumber data yang digunakan bukan
data lapangan melainkan berupa drama yang disiarkan melalui aplikasi Netflix dengan cara
menyimak dan mencatat dialog yang muncul dalam drama The Journalist.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam drama The Journalist karya Michihito Fuiji, bahwa terdapat
spirit-spirit bushidou yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Spirit Makoto (%), Ketulusan Hati.

Ketulusan hati dalam spirit Bushidou dimaknai sebagai kebajikan yang berasal dari dalam
hati. Dalam drama The Journalist karya Michihito Fuiji, spirit Makoto dapat dilihat dalam
beberapa dialog di antaranya:

Dialog 1:
“EFRANEERIIERICEDIVTDHATE NG, RERKEZZHIEL /2 E 7
(Kokka komuin wa kokumin ni yatowareteru ndakara, taihen na toki koso ganbara na kya)

“Kami para pekerja sipil bekerja demi rakyat negara ini. Kami harus bekerja di masa-masa
sulit”.

FEIIEROTEDIHEFE L TCWE LA FETT o L
(Boku wa kokumin tame ni shigoto o shite imashita, ima made zutto!)

Terjemahan:
“Saya melakukan tugas demi masyarakat sipil, itu yang selalu saya lakukan!”
Dialog 3:

ABEHELTIZETHRREIRN-TEELE
(Komuin toshite koko made chuujitsu ni yattekimashita)

Terjemahan:

“Hingga kini, aku selalu mengabdi sebagai pegawai sipil”
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Spirit Makoto atau ketulusan hari seperti yang ada pada dialog 1, 2, dan 3 dalam drama The
Journalist karya Michihito Fuiji di atas dikuatkan oleh pandangan Nitobe, (2004: 116) yang
menyatakan sebuah keiklasan sebagai berikut.

BHEB L OHRE
WEEITI DT, BELHREOLARIT T2 61T, FHITEKICA ) BERE L 25

£ jExe) 42

“Cbi 5, PHEHEE THUELBENE., ~oObnehd| L. S5TNA5, r/ll\f:‘%:
ALDBENZNRNRIT, FTHTLTHHTFHA] EVELDEEDFA (FFER) (T,

ﬁDZWX%%Zé%@#%OEO%%i\%®%f¢%J@¢T e I AP
T, ZHICHBRAR RS2 L L, TOHEIFEALHER—BHLT, [Zoftob s
@5%@ \%’#ibﬁ’%béo%i%%@é%@@@%?%b\ﬁﬁ@wkﬁh
. FLICEL ML L H 0 AR L RRTV S,

Apabila tidak ada jiwa kebenaran dan keikhlasan saat melaksanakan sopan santun, maka
itu menjadi sama dengan sandiwara atau perbuatan murahan. Date Masamune pernah berkata
“sopan santun yang berlebihan menjadi sama dengan perbuatan menjilat”. Penyair zaman dahulu
Sugawara no Michizane juga mengajarkan “Asalkan hati mengikuti sesuai jalan tulus maka tanpa
berdoa pun Tuhan akan melingdungi kita” itu dapat dikatakan sudah melebihi Polonius. Dalam
tulisannya yang berjudul Chuuyou, Kong Fu Chu menganggap ketulusan (keikhlasan) itu suci
dan memiliki kekuatan super bahkan memandang kekuatannya hampir sama dengan Tuhan
hingga mengatakan “Segala sesuatu di dunia ini berangkat dari ketulusan atau keikhlasan dan
berakhir dengan hal yang sama juga. Ketulusan atau keikhlasan merupakan pangkal dari segala
sesuatu dan andai kata tidak ada ketulusan maka di situ tidak ada apa-apa lagi”.

Pandangan Nitobe di atas sejalan dengan pendapat Peirce (2014: 4) yang mengatakan
bahwa dalam semiotika hal yang bisa menjadi sebuah tanda harus memiliki ground. Ground
yang dimaksud adalah sebuah persamaan pengetahuan oleh pengirim dengan penerima sehingga
atas objek yang diwakili sehingga sebuah tanda dapat di mengerti. Sama halnya dengan
penegasan berkali-kali yang diucapkan tokoh pada dialog 1, 2 dan 3 yang menerangkan sebagai
seorang pegawai sipil yang dalam keadaan apapun tetap harus bekerja keras untuk masyarakat.
Ungkapan tersebut memiliki kesamaan maksud bahwa pekerjaannya saat ini sebagai hal yang
harus atau wajib dilakukan dengan ketulusan atau keikhlasan pada masa apapun sudah menjadi
sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan dan tidak mengharapkan apapun sebagai balasannya.

113



Prosiding Seminar Nasional Bahasa, Sastra dan Budaya (SEBAYA) Ke-3
Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Mahasaraswati Denpasar

2. Spirit Chuugi (258), Kesetiaan.

Kesetian dalam spirit Bushidou dimaknai sebagai kepatuhan, loyalitas dan rasa hormat
terjahadap atasan yang merupakan kewajiban setiap individu. Berikut merupakan tanda kesetiaan
yang terdapat pada beberapa dialog drama The Journalist karya Michihito Fuiji.

Dialog 4:

fiiesk 2 & T ERISHT 2HEITHTT
(Nanto iu to kore wa kokimin ni taisuru hainin koui desu!)

“Apapun sebutannya, tapi ini melanggar kepercayaan orang!”
Dialog 5:

FNF—FREFEZEI LTEVELL, LI &M HEHOTHEREA
(Shujin wa shuhigimu o mattou shite orimashita, kuwashii koto wa nani mo kite imasen)

“Suamiku mempertahankan sumpah kerahasiaannya sampai akhir, dia tidak memberitahuku
apapun”

Kesetiaan merupakan syarat mutlak para Samurai dalam keseharian hidup mereka. Hal ini
dinyatakan tegas oleh Nitobe, (2004: 144) bahwa:
ED2TA s g I o) - >

BRI I, OB AR, LS OBERIC S FEE LTV D D% <

botz, L, Z0H EOFICHT 2L BEOMEIE, HEEEOT TE-X 0 &
ZOREERTHEDTH D, HHWLFEESCITBIZIIT 2 AR ORI, A EAL LS
NicZ &id, b E<HoTnD, Bl ITREED—HINZDOH 3Tk L THFHEA D 9
ENHZERDHD, LL, EENEE L TROEALLNLEDOE, REDOAHZFITH
DOLBFIZBNTOHRTH T,

Dalam moral feudal terdapat beberapa kesamaan dengan sistem ajaran moral lainnya
maupun dengan golongan lain selain Bushi. Namun demikian kebajikan dalam bentuk kepatutan
dan kesetiaan terhadap senior (yang lebih tua) itu adalah yang paling jelas menunjukkan ciri
khasnya dalam moral feodal. Saya pun mengetahui dengan cukup baik bahwa kesetiaan
dititikberatkan di berbagai lapisan (kalangan) masyarakat yang latar belakang lingkungannya
berbeda. Seperti misalnya sekelompok pencopet menanggung kesetiaan terhadap kepala
kelompoknya. Namun loyalitas sebagai kebajikan yang paling dipentingkan hanyalah berlaku
dalam norma yang berkaitan dengan Meiyo nama baik (keharuman nama) Bushi saja.
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Sesuai dengan pandangan Nitobe di atas, dalam semiotika Peirce (2020: 4) menjelaskan
bahwa sebuah tanda dikatakan sebagai perwakilan atas suatu hal dengan hal lainnya. Dalam
dialog 4 dan 5 sikap kepatuhan, tunduk yang dilakukan tokoh terhadap perintah atasannya
meskipun melanggar norma mewakili bentuk loyalitas atau kesetian pada spirit bushidou. Pada
dialog 5 tanda yang muncul terlihat saat tokoh dikatakan mempertahankan rahasia sampai
kematiannya ditandai sebagai bentuk loyalitas dan kesetian terhadap pekerjaannya bahkan
rahasia tersebut tidak disampaikan kepada orang terdekatnya (sang istri) demi menjaga
kepercayaan dan wajah atasannya.

3. Spirit Gi (%), Kejujuran.

Dalam spirit Bushidou kejujuran merupakan kesatuan dengan ketulusan hati. Dikatakan
bahwa kejujuran merupakan awal dan akhir dari semua hal. Beberapa dialog dalam drama The
Journalist karya Michihito Fuiji yang menggambarkan spirit Gi (kejujuran) dapat dilihat pada
beberapa dialog di bawah ini.

Dialog 7:
ERERZ L LB o7eh b LLan
(Ore taihen na koto shicatta kamoshirenai)
“Aku rasa telah melakukan sesuatu yang buruk”
Dialog 8:

“RD T2 RV b TR TS > TR £ LT
(“Yaritaikunai” to “kore wa inpei da” tte tsutaemahita)

Kubilang “tidak mau” dan “itu menutupi kebenaran”

Dialog 7 dan 8 pada drama The Journalist karya Michihito Fuiji dikuatkan oleh Nitobe,
(2004: 60) yang menyatakan sebagai berikut.

Fix. REEOTTHLEOMLVEINTh s, RElCE > T, HERFTHOREAR
%%ia DRELOIFARY, boELARRE KFTF) X ThEERLT, [#L
X, BREMFS>TEINDRINITH S, HEIZCENETCHRITZ L, WEINH7EH 6
HZEELAVDLEN D, BBSIHEITTHIC, HOREEACENOIETHD)
LE 2T

Gi adalah ajaran yang paling ketat dalam Bushido. Bagi seorang Bushi, hal yang paling
pantas dibenci adalah kelakuan keji maupun kelakuan curang. Salah seorang Bushi ternama

Hayashi Shihei pernah mendefinisikan kata tersebut dengan mengatakan “Gi adalah kekuatan
untuk mengambil keputusan dimana mengambil keputusan sesuai kebenaran dengan hati yang
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sedikit pun tidak ragu. Dengan kata lain, saat pantasnya mati mereka akan memutuskan untuk
mati dan saat pantasnya membunuh mereka akan memutuskan untuk membunuh”.

FebLEEOK L (EAFIRR) X, THiFEL, flx CH2IE ADEKIZERDHDLHII b0
Thb, ERRTIULTEDIELIMKRD 2SS TWAHIENTERW, ZREREITIIIC, AT
FRED D> THEIF M- Th ., HiEARITIUTHIISI O Z LT TERW, SiZEAh L,
AMEE AIETH-Th, NEEL THLIZIFILZERDZLNE D THD | EF 2> T D, SHIC
FA T EEADLTHY, FIAOETHDIEE VN, 1OBNT, [ZOMIFTIETTHZY
B ZOERESTRODIEEMSRNDIE, BELOIETHSD, MIH R KE R KT
by HUTIERDDIENTEDH, D& BR> T BITHNERDHZLITERN LS
7

Ada pun salah satu Kinnou no Shishi yang pernah mengatakan “Setsugi adalah ibaratkan
tulang pada tubuh manusia. Tanpa adanya tulang, leher pun tidak bisa duduk di atas badan
dengan benar. Manusia pun sama halnya dengan itu, meskipun memiliki bakat atau menguasai
ilmu pengetahuan apabila orang itu tidak memiliki Setsugi maka tidak bisa menjadi orang yang
berguna di dunia”. Selain itu pula moushi (#F-) juga menyebut “Jin adalah hati manusia dan Gi
adalah jalan jurus manusia( A\ ®i&) > beliau pun mengeluh “Betapa menyedihkan kalau kita
melihat orang yang telah membuang jalannya dan tidak menghiraukannya lagi, atau orang yang

kehilangan hatinya dan tidak mau mencarinya lagi. Manusia yang kehilangan ayam atau anjing
masth bisa dicari. Namun kalau sudah kehilangan hati maka itu tidak akan bisa diraih lagi.”

Situasi yang di atas ditegaskan Peirce (2014:6) bahwa dalam dialog 7 dan 8 berupa
sebuah ikon yang memiliki kemiripan dengan objek yang diwakilinya. Dalam hal ini sejalan
dengan pandangan Nitobe mengenai kejujuran bagi seorang samurai adalah sebuah sikap
mengambil keputusan dari dalam hatinya, dimana tokoh pada dialog tersebut membuat
pengakuan bahwa dia telah melakukan perbuatan tidak baik. Pada dialog 8 “<X° ¥ 72 < 72\ &
“ZEREM S o Tinx £ L1727 (“yaritakunai ” to “kore wa inpai da” tte tsutaemashita)
yang dimaknai meskipun itu perintah atasannya, sang tokoh memilih tidak menutupi
kebenarannya karena dia tidak ingin melakukannya yang berarti dia melakukan hal yang berasal
dari dasar hatinya.

4. Spirit Meiyo (4 &), Kehormatan.

Kehormatan atau Meiyo dalam spirit Bushidou berkaitan dengan martabat serta reputasi
seseorang. Dalam drama The Journalist karya Michihito Fuiji, tanda-tanda kehormatan yang
diungkapkan para tokoh adalah sebagai berikut.
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Dialog 9:
WMBRO—BIZehcZ LIXFOEY TF
(Zaimukyoku no ichiin ni nareta koto wa watashi no hokori desu)

“Saya bangga menjadi anggota biro keuangan”
Dialog 10:

HEEROEREBVIC LELXEITLERD D
(Kokkai no toben doori ni bunsho o naosu hitsuyou ga aru)

“Catatan harus disesuaikan dengan ucapan saat wawancara parlemen”

Kehormatan atau Meiyo dalam spirit Bushidou yang digambarkan para tokoh pada dialog 9
dan 10 di atas dikuatkan oleh Nitobe, (2004: 130) sebagai berikut.

LEORET, KB ORI Z oMb ol B B »S A TS, LIZB->THS
EENRDHICH S TVDE I | Felh Lt B T2 LamY, %@;ozﬁ%&%%x
(ST v Y RN Y AN SV

Rasa kehormatan (nama baik) akan timbul dari kesadaran yang jelas yang berkaitan
dengan martabat akhlak manusia dan nilai yang dikandungnya. Dengan demikian itu harus
menjadi ciri khas dari seorang Bushi yang menyadari untuk mementingkan kewajiban dan hak

istimewa yang disertai kedudukan (identitas) pembawaan dirinya dan sudah mendapatkan
didikan seperti itu.

Lebih jauh Nitobe, (2004: 132) menyatakan bahwa:
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-, O LN DEDLE DS RADZENL, DL REBORNICN 2L X054 % TR D
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Keharuman nama merupakan harga diri seseorang dan dianggap “sesuatu yang kekal
yang terlengkapi dalam diri sendiri. Dan tanpa adanya reputasi (keharuman nama) maka manusia
sama dengan kuta atau hewan”. Dengan demikian kerusakan reputasi (keharuman nama)
dianggap hal yang paling memalukan. Dan “rasa tahu malu” dijadikan subyek utama dalam
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pendidikan (budi pekerti) anak Bushi dimana kata-kata seperti “Awas, nanti kamu ditertawai”
“Kamu akan kehilangan harga dirimu” “Kamu tidak merasa malu?” sering diuatarakan sebagai
teguran terakhir guna membenahi kelakukan anak-anak dan mendorong mereka agar melakukan
perbuatan yang benar. Sebagaimana telah disebut di atas, penekanan kepada nama baik calon
Bushi kecil itu akan menyentuh bagian yang paling sensitive dalam hati mereka seolah-olah
mereka diselimuti oleh nama baik sejak mereka masih berada di kandungan ibunya. Dengan
demikian dapat dikatakan nama baik adalah sesuatu yang ditanamkan sejak semasa janin
sehingga erat kaitannya dengan kesadaran yang bersifat kekeluargaan.

Apa yang dikatakan Nitobe sejalan dengan pandangan Peirce(2014: 7) bahwa sebuah
tanda yang muncul dalam sebuah karya sastra memiliki kesamaan dan memiliki hubungan yang
eksentensial contohnya seperti perilaku yang dilakukan sehari-hari. Pada dialog 9, tanda yang
muncul merupakan rasa bangga yang disebabkan oleh posisi pekerjaan saat ini dinilai memiliki
reputasi baik di masyarakat karena mengabdi untuk kepentingan negara sehingga pekerjaan
tersebut layak untuk di hormati dan mendapat wajah di masyarakat. Kemudian pada dialog 10
mengganti catatan adalah tanda dari sebuah usaha yang diperlukan dalam menjaga sebuah
reputasi walaupun usaha yang tersebut bisa berupa perbuatan negatif maupun positif. Kedua hal
ini dikatakan tanda karena sejalan dengan pandangan Nitobe dimana adanya rasa bangga tokoh
akan suatu pekerjaan sebagai pegawai negeri yang sejalan dengan semangat yang mementingkan
harga diri dan keharumannya dalam tatanan masyarakat.

SIMPULAN

Uraian dari spirit Bushidou pada drama The Journalist karya Michihito Fuiji terdiri dari
spirit Makoto (#k) atau ketulusan hati sebagai spirit yang pertama yang ditandai dengan dialog
tokoh yang mengatakan bahwa pekerjaannya adalah hal yang harus dilakukan dengan tulus hati
tanpa mengharapkan apapun imbalan apapun. Yang kedua adalah spirit Chuugi (f1#%) atau
kesetian ditandai dengan tokoh yang bersikap patuh terhadap atasan dan dialog yang menyatakan
bahwa tokoh telah mempertahankan sebuah rahasia sampai kematiannya. Ketiga merupakan
Spirit Gi (%) atau kejujuran pada drama ini ditandai dengan dialog tokoh tidak menutupi
kebenaran dan memilih mengakui perbuatannya yang salah dari dalam hatinya. Terakhir adalah
spirit Meiyo (4 &) atau kehormatan diwakili dengan tanda dialog tokoh yang mengatakan
pekerjaannya sebagai sebuah kebanggan yang menaikkan citranya di mata masyarakat umum.
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